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Abdurrahman Mas’ud

Tarlkh al-Ma‘had al-Turathi wa Thaqafatuh

Abstraksi: Dalam konteks Indonesia, dunia pesantren tidak bisa dipa-
hami lepas dari sejarah Walisongo—mereka yang telab berjasa menyebar-
kan Islam di Jawa di abad 15-16. Maulana Malik Ibrabim (w. 1419), se-
bagai “Spiritual father” Walisongo, biasanya dipandang masyarakat san-
tri Jawa sebagai “gurunya-guru” tradisi pesantren. Babkan, sejumlab pe-
santren ternama di Jawa, seperti Nabdlatul Wathan—didirikan pada 1934
di Lombok Timur NTB, dan dewasa ini santrinya tidak kurang dari
sepulub ribu dengan cabang-cabangnya di berbagai daerah—mengklaim
sebagai memperoleb inspirasi dari da’wab Maulana Malik Ibrahim. Tokoh
ini akrab bukan hanya bagi para pemimpin pendiri Nabdlatul Wathan,
tapi juga bagi para santri dan alumninya, Sejarab lisan yang berkembang
memberi indikasi bahwa pondok-pondok pesantren tua dan besar di luar
Jawa, dan di Nusantara secara umum, juga memperoleb inspirasi dari
ajaran Walisongo. Demikianlah, figur Maulana Malik Ibrabim sedemiki-
an populer di dunia pesantren.

Hal ini tentu saja bukan tanpa alasan bistoris-sosiologis yang kuat.
Pendidikan Islam yang dipelopori Walisongo merupakan perjuangan
brilliant yang diimplementasikan dengan cara sederhana, yaitu menun-
Jukkan jalan dan alternatif baru yang tidak mengusik tradisi dan kebia-
saan lokal, serta mudab ditangkap oleh orang awam karena pendeka-
tan-pendekatan Walisongo yang konkrit realistis, tidak “njelimet”dan me-
nyatu dengan kehidupan masyarakat. Usaba-usaba ini dalam konsep modern
sering diterjemahkan sebagai “model of development from within.”
Model ini sekali lagi menunjukkan keunikan sufi Jawa yang mampu
menyerap elemen-elemen budaya lokal dan asing tapi dalam waktu yang
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sama masib berdiri tegar diatas prinsip-prinsip Islam,

Pendekatan islamisasi Walisongo inilab agaknya yang kemudian ter-
lembaga dalam budaya pesantren. Hal ini di antaranya bisa diamati
dari kesinambungan ideologis dan kesejaraban pesantren hingga saat ini,
yang tercermin terutama dalam bubungan filosofis dan keagamaan antara
taglid dan modeling bagi masyarakat santri. Melalui konsep modeling
keagungan Mubammad saw serta kharisma Walisongo, yang dipersonifi-
kasikan oleh para auliya dan kiyai, telab terjunjung tinggi dari masa ke
masa. Barangkali karena modeling ini pula gagasan pesantren sederha-
na yang diperkenalkan Maulana Malik Ibrabim mampu eksis dan ber-
kembang sampai kini. Untuk mengantisipasi dan mengakomodasi pert-
anyaan-pertanyaan sosial keagamaan serta merekrut murid-murid baru,
Maulana Malik Ibrabim tidak mengalami kesulitan dalam mendirikan
prototipe pesantren dalam bentuk embrio. Pendirian pesantren ini diba-
rengi dengan keberbasilan tokob ini dalam merebut simpati massa, dan
melengkapi diri dengan modal materi yang digunakan untuk da’wah
Islamiyyah. Pada siang bari, sang guru membawa anak didik ke sawah,
dan pada malam hari mengajarkan pada mereka ilmy-ilmu dasar seperti
membaca al-Quran. Karena rekayasa inilab, tokob ini sering disebut se-
bagai “the father of the early pesantren”di Jawa. Bagi Walisongo sendiri,
mendidik merupakan tugas dan panggilan agama.

Dalam kaitan ini, penting dicatat bahwa ajaran-ajaran Walisongo
tenty tidak bisa dipisabkan dari ajaran dasar sufisme. Sufisme sebagai ele-
men aktif dalam penryebaran Islam di Jawa terlibat jelas dengan kebadir-
an tariqat Qadariyyah, Nagsabandiab, Syattariyyab, serta Subrawar-
diyyab yang telab berkembang dari abad ke abad. Selama ini para ilmu-
wan berpendapar babwa ada koneksi tegas antara perkembangan tarigat
dan pesantren di Jawa. Dua elemen ini saling memperkuat dari abad ke
abad.

Selain itu, tariqat juga berbubungan dengan asosiasi para saudagar
dan pengrajin. Para anggota tarigat di Jawa terdiri dari berbagai macam
penyandang profesi. Tidak boleh dilupakan babwa sifat tarigat Jawa yang
ukbrowi dan duniawi ini juga agak mirip asosiasi yang ada pada era
Hindu Jawa. Patut dicatat pula babwa Ghazalian Sufism yang Asy‘ari
dan Syafi’i-oriented sangat mendominasi perkembangan Sufi di Jawa
sejak awal. Nasihat Syekh Bari azau The Admonitions of Seh Bari,
sebuah manuskrip Jawa yang agaknya ditulis Sunan Bonang (w. 1525),
salah seorang Walisongo, jelas sangar dipengarubi pemikiran Islam al-
Ghazali. Semua unsur di atas itulah yang kemudian menjadi basis bu-
daya pesantren di Jawa dan Indonesia secara wmum.
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Tarikh al-Ma‘had al-Turathi wa Thagafatuh

Abstract: Within the Indonesian context, the bistory of pesantren can-
not be alienated from that of Walisongo (The Nine Saints), who were said
to be responsible for the spread of Islam in Java in the 16th-17th centuries.
Maulana Malik Ibrabhim (died 1419), the “spiritual father” of the Walisongo,
is usually considered by the santri community in Java to be “the teacher of
the teachers” of the pesantren tradition. Some of the well-known pesantrens
in Java, claim that they received their inspiration from the dakwah (ie.
Islamic propagation) of Maulana Malik Ibrabim. Moreover, oral histories
indicate that old and influential pesantrens outside of Java—such as
Nabdlatul Watan, established in 1934 in East Lombok NTB and now
home for about 10,000 santris scattered throughout its branches—also had
inspiration from the Walisongo teachings. This, in turn, has made Maulana
Malik Ibrabim as the father of the Walisongo even more well-known.
Such bigh esteem for the Walisongo is not without historical and socio-
logical justification. Islamic education propagated by the Walisongo was
a brilliant achievement and easily applied. It provided a new alternative,
while not violating local tradition, and was easy to be understood by com-
mon people for its simplicity and realistic approach. These characteristics
in modern terms, represent a “model of development from within.” The
demonstrates the sensivity of the Javanese Sufi who were able to adopt
local traditions, as well as the foreign ones, and at the same time firmly
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hold to Islamic principles.

It is the approach of Islamization taken by the Walisongo that has been
internalized in pesantren tradition. This can be seen, for example, in the
continuation of its ideology and history as mirrored in philosophical and
religious relation between taglid, which is modeled by santri communaty.
Through modeling, the aura of Mubammad and the charisma of the
Walisongo, which is personified by auliya (saints) and kyai, is bighly
estemeemed. It may be that because of modeling, the idea of the simple and
unsopbisticated pesantren as introduced by Maulana Malik Ibrabim still
exists up to now. In order to anticipate and accommodate new social and
religious problems and to recruit new students, Maulana Malik Ibrabim
established a prototype of pesantren to be used as an institutional model.
The establishment of pesantren as a longstanding institution suggests the
success of this figure in gaining the simphaty of the masses and in equipping
himself with enough material for the propagation of Islam. During the day,
he brought bis students to the farm, and during the night be tought them
basic knowledge such as reading the Qur'an. Because of this, be is often
called “the father of the early pesantren” in Java. For the Walisongo them-
selves, teaching was a religious duty and call,

It is important to note that the teachings of the Walisongo cannot be
seen in alienation from basic sufi teachings. Sufism has been an active
element in the spread of Islam in Java, a fact that is clearly evident through
the presence of tariqat Qadariyyah, Nagshabandiyyah, Shattariyyah
and Suhrawardiyyah, which have developed from century to century. So
far scholars are of the opinion that there is a strong connection between
the development of tariqat and that of pesantren in Java. The tariqat is
strongly connected with the merchant and guilds. It is interesting The
members of tariqat in Java are coming from different professions. It is not
to forget, however, that the characteristics of the Javanese tariqat which is
ukhrawi (the strong conviction that one has to prepare for the bereafter)
and duniawi (the strong belief that one cannot ignore the worldly life)
share a common ground with similar associations that flourished during
the Javanese Hindu.

Ghazalian sufism, which is Ash Grite and Shafi% oriented, have been
dominant in the development of Sufism in Java since its beginning.
Nasihat of Syekh Bari or The Admonitions of Syekh Bari, « Javanese
manuscript which might have been written by Sunan Bonang (died 1525),
one of the Walisongo, is clearly under the influence of Ghazalian Islam.
All of these aspects constitute the cultural base of pesantern both in Java
and in Indonesia in general.
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